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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penduduk yang memasuki usia lanjut semakin lama semakin signifikan 

jumlahnya. Fenomena meningkatnya pertumbuhan penduduk usia lanjut merupakan 

sebuah kecenderungan yang terjadi  sebagai dampak dari perubahan struktur usia 

dalam beberapa waktu belakangan ini. Penurunan angka kelahiran dan besarnya 

peningkatan usia harapan hidup menciptakan situasi dimana penduduk yang berusia 

60 tahun atau lebih menjadi pertumbuhan tercepat dari sebuah penduduk. Besarnya 

jumlah penduduk di indonesia di masa depan membawa dampak positif dan negatif, 

berdampak positif apabila penduduk berada dalam keadaan sehat, aktif dan 

produktif. Disisi lain besarnya jumlah penduduk menjadi beban jika penduduk 

memiliki masalah penurunan kesehatan yang berakibat pada peningkatan biaya 

pelayanan kesehatan. Penurunan pendapatan/penghasilan, peningkatann disabilitas, 

tidak adanya dukungan sosial dan lingkungan yang tidak ramah terhadap penduduk. 

Dengan adanya kesehatan yang meningkat pada penduduk indonesia akan 

memungkinkan bahwa  jumlah lansia di indonesia akan semakin bertambah, semakin 

sehat seseorang itu akan meningkatkan angka usia harapan hidup. Peningkatan usia 

harapan hidup mengakibatkan jumlah lansia mengalami peningkatan di setiap 

tahunnya. Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki berdasarkan data 

proyeksi penduduk, diperkirakan tahun 2017 terdapat 23.66 juta jiwa penduduk 

lansia di indonesia (9,03%). Diprediksi jumlah penduduk lansia pada tahun 2020 

(27,08 juta), tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan tahun 2035 (48, 19 

juta), (Kemenkes, 2017).  

Lansia adalah periode dimana organisme telah mencapai masa keemasan atau 

kejayaan dalam ukuran fungsi dan juga beberapa telah menunjukkan kemunduran 

sejalan dengan berjalannya waktu. Menurut Word Health Organization (WHO) 

dalam Kholifah, (2016). orang lanjut usia (lansia) adalah orang yang berusia 60 

tahun ke atas yang terdiri dari usia lanjut (elderly) 60-74 tahun. Usia tua (old) 75-90 

tahun, dan usia sangat lanjut (very old) di atas 90 tahun.  
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Umur yang lebih panjang memungkinkan manusia sebagai individu 

mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk terlibat aktif dalam kegiatan. 

Semakin panjang harapan hidup penduduk selain mencerminkan kualitas hidup yang 

lebih baik juga mencerminkan lebih besarnya kesempatan untuk memperoleh hidup 

yang layak.  

Di kabupaten Muara Enim angka harapan hidup mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Pada 2010 angka harapan hidup penduduk kabupaten Muara Enim 

adalah 67,67 per tahun, seiring dengan meningkatnya fasilitas dan pelayanan 

kesehatan  masyarakat, maka angka harapan hidup terus meningkat. Pada tahun 2017 

angka harapan hidup penduduk kabupaten Muara Enim meningkat menjadi 68,14per  

tahun. Akan tetapi angka harapan hidup di Kabupaten Muara Enim masih sangat 

rendah dibanding rata-rata angka harapan hidup di sumatera selatan tahun 2017 yang 

sebesar 69,18 per tahun maka angka harapan hidup penduduk di kabupaten Muara 

Enim masih perlu ditingkatkan, karena selisih harapan hidup penduduk kabupaten 

Muara Enim dengan rata-rata harapan hidup sumatera selatan mencapai  1,04 per 

tahun. Selisih ini meningkat dari tahun sebelumnya yakni tahun 2016 sekitar 1,06 per 

tahun, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat yang mempengaruhi 

Dimensi Harapan Hidup yakni kesehatan belum tercapai dibanding tahun 

sebelumnya. Hal ini tidak serta merta membuat pemerintah setempat tidak 

memprioritaskan pembangunan kesehatan, namun lebih ditingkatkan agar dapat 

melampaui angka harapan hidup provinsi. Dengan cara perbaikan kualitas pelayanan 

kesehatan seperti peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas, tenaga, dan efisiensi 

biaya kesehatan, (BPS Muara Enim 2018).  

Kesehatan lansia merupakan hal yang harus sangat diperhatikan dimana 

dengan kesehatan seseorang mampu melakukan hal apa saja yang dia inginkan dan 

juga kesehatan itu sangatlah penting karena juga mampu meningkatkan semangat 

dan juga mampu memberikan peluang hidup yang lebih panjang. Dan dengan para 

lansia mempu memiliki kesehatan yang baik mereka akan mampu melakukan segala 

aktivitas yang mereka ingin lakukan walapun para lansia memilki umur yang sudah 

tidak muda lagi dan mereka rentan sekali terhadap penyakit para lansia ini harus rajin 

memeriksa kesehatan mereka dimana para pemerintah sudah memberikan pelayanan 

kesehatan untuk para masyarakat dan juga untuk para lansia yang diadakan sebulan 
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sekali untuk memeriksa kesehatan para wanita lansia yang ada di desa-desa. hal ini 

bertujuan untuk bisa mensejahterakan para wanita lansia. Usia yang sudah tidak 

muda lagi seringkali mengundang berbagai anggapan yang ada salah satunya adalah. 

Banyak sekali anggapan bahwa pada usia lanjut seseorang perlu dibantu 

dalam segala hal, mereka dianggap tak berdaya tak mampu melakukan apa-apa 

mereka hanya mampu menggantungkan diri pada keluarga. Ketergantungan akan 

membuat mereka merasa lemah dan tidak berarti lagi pengaruh ini lah yang kadang 

membuat para lansia tidak bersemangat karena merasanya dirinya tidak dihargai, 

seharusnya mereka di beri kesempatan untuk bisa melakukan aktivitas dan bisa 

mandiri.  

Untuk dapat hidup secara mandiri lansia harus mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan-perubahan yang terjadi, ada beberapa faktor yang berhubungan 

dengan kemandirian lansia yaitu kondisi kesehatan, kondisi sosial, dukungan 

keluarga dan kondisi ekonomi. Lansia dapat mandiri jika kondisi kesehatannya 

dalam keadaan baik. Secara sosial lansia yang mandiri itu melakukan aktivitas sosial, 

memiliki hubungan baik dengan keluarga dan mendapatkan dukungan dari keluarga 

dan masyarakat, secara ekonomi memiliki penghasilan dan dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.   

Kemandirian pada lansia sangat penting untuk merawat dirinya sendiri dalam 

memenuhi kebutuhan dasar manusia, meskipun demikian sulit bagi anggota keluarga 

yang masih muda untuk menerima orang tua yang melakukan aktivitas sehari-hari 

secara lengkap dan lambat. Dengan caranya sendiri lansia diakui sebagai individu 

yang mempunyai karaktersistik yang unik oleh sebab itu keluarga harus mempunyai 

pengetahuan untuk memahami kemampuan lansia untuk berpikir, berpendapat dan 

mengambil keputusan untuk meningkatkan kesehatan lansia. Kemandirian 

merupakan sikap individu yang diperoleh secara spontan dalam perkembangan, 

dimana individu akan terus belajar untuk terus bersikap mandiri dalam menghadapi 

situasi dilingkungan, sehingga mampu berfikir dan bertindak sendiri. Dengan 

kemandirian seseorang dapat memilih jalan hidupnya untuk berkembang ke yang 

lebih baik. 

Mandiri juga berarti bahwa dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak 

bergantung pada orang lain. Mandiri dalam hal ini yaitu lansia mampu memenuhi 
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kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan bekerja. Karena kadangkala para lansia ini 

tidak ingin merepotkan anak cucunya sendiri karena tak ingin merasa bahwa dia 

adalah beban bagi keluarganya. Akan tetapi tidak semua lansia bisa mandiri hanya 

yang potensial (Lestari. 2013). 

Mandiri secara fisik adalah mereka yang masih mampu melakukan aktivitas 

sehari-hari dan rutin menjaga kesehatan.  Aktivitas merupakan salah satu penilaian 

dalam kehidupan sehari-hari orangtua dalam melakukan tindakan yang perlu 

dilakukan secara benar. Aktivitas sehari-hari merupakan semua kegiatan yang 

dilakukan oleh lanjut usia setiap harinya. Aktivitas ini dilakukan tidak melalui upaya 

atau usaha keras. Lansia mengalami penuaan yang optimal akan tetap aktif dan tidak 

mengalami penyusutan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun macam aktivitas 

sehari-hari adalah aktivitas fisik, aktivitas fisik merupakan pergerakan anggota tubuh 

yang menyebabkan pengeluaran tenaga di mana sangat penting bagi kesehatan 

mental (Sampelan. 2015).     

Studi tentang lansia yang dilakukan oleh Muhayati  Dkk yang berjudul Upaya 

Lanjut Usia Dalam Membangun Kemandirian Hidup Dan Penerimaan Diri Terhadap 

Kesiapan Memasuki Masa Pensiun (Studi Pada Lansia di Bina Keluarga Lansia 

Posyandu Cempaka Kabupaten Ngawi) (2018). Dari hasil penelitian di atas ialah 

dapat disimpulkan bahwa kemandirian hidup lansia bersifat relatif, dampak 

psikologis yang timbul dalam kesiapan memasuki masa pensiun bagi lanjut usia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti dukungan keluarga, kesehatan juga 

ekonomi.  

Studi tentang lansia juga dilakukan oleh Karimah dkk yang berjudul Tingkat 

Kemandirian Lansia Dalam Activity Daily Living Di Panti Sosial Tresna Werdha 

Senja Ngawi (2016). Hasil  dari penelitian ini bahwa tingkat kemandirian lansia yang 

memiliki usia (60-69 tahun) dalam memenuhi aktivity Daily living di Panti Sosial 

Tresna werdha ini bahwa sebagian besar lansia sebanyak 15 orang (72%) masih 

memiliki tingkat kemandirian dan yang memiliki ketergantungan sebagian.     

Desa Tanjung Tiga merupakan desa yang berkecamatan Belida Darat yang  

berada di perbatasan antara Kabupaten Muara Enim dengan Kabupaten Ogan ilir. 

Desa Tanjung Tiga adalah desa yang paling kecil diantara desa-desa yang berada di 

kecamatan belida darat. Sebagian besar masyarakat Desa Tanjung Tiga ini bekerja 
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sebagai petani karet  dan juga sebagian lagi dari masyarakatnya ada  yang bekerja di 

PT. Pertamina sebagai karyawan dan security, ada juga sebagian yang bekerja 

sebagai  guru PNS, guru honor dll. Desa Tanjung Tiga ini memiliki penduduk 

sebanyak 688 orang. Kondisi ekonomi di desa yang semakin sulit karna rata-rata 

masyarakat di desa ini bergantung pada pengasilan karet yang harganya semakin 

menurun membuat masyarakat kesulitan dalam perekonomian.  

Tidak hanya masyarakat kaum wanita lansia di Desa Tanjung Tiga masih ada 

yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup karena kondisi ekonomi yang 

semakin sulit yang mengharuskan mereka untuk terus bekerja walaupun sudah 

memasuki usia yang tidak muda lagi. Mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, kadangkala mereka tidak ingin menambah beban keluarga juga orang 

lain. lansia yang masih aktif dan masih melakukan aktivitas biasanya wanita lansia 

yang semasa mudanya rajin bekerja, wanita lansia yang terbiasa dengan bekerja 

mereka akan  merasa bosan apabila tidak melalakukan aktivitas apapapun. Selain 

sehari hari bekerja para wanita  melakukan aktivitas seperti memcuci piring, 

menyapu, memasak dan kegiatan lainya. Kegiatan ini dilakukan karna kebanyakan 

wanita lansia sudah tidak tinggal bersama anak-anak mereka rata-rata anak-anak 

mereka apabila sudah berkeluarga akan tinggal berpisah walaupun masih ada yang 

tinggal bersama orang tua mereka. Tapi kebanyakan ketika mereka telah memiliki 

keluarga akan sangat nyaman apabila mempunyai rumah sendiri dan juga tidak mau 

merepotkan orang tua mereka. Walaupun kadangkala orang tua akan merasa lebih 

baik apabila tinggal bersama anaknya karna akan merasa ada yang bisa mengurus 

dan menjaga mereka saat sudah tidak mampu lagi untuk bekerja. Tapi walaupun 

demikian walau tinggal secara terpisah ada kalanya mereka berkumpul untuk sekedar 

bersilaturrahmi dan menjaga hubungan antara anak dan orang tua.  

Para wanita lansia di desa ini masih aktif  mengikuti pengajian yang diadakan 

pada setiap hari jum’at. Dan juga ada kegiatan setiap jum’at sore yaitu senam untuk 

wanita lansia yang di adakan oleh pemerintah . Program ini sudah  berjalan hampir 

satu tahun terakhir namum hanya ada satu atau dua wanita lansia saja yang 

berpartisipasi dalam kegiatan ini dan yang lainya adalah ibu-ibu atau anak-anak 

remaja. Padahal tujuan dari senam ini adalah agar para bisa meningkatkan  kesehatan 

tubuh mereka dan kesehatan organ dalam kita untuk tetap terjaga dan terhindar dari 
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segala macam penyakit yang di sebabkan oleh umur yang sudah mulai menua. Selain 

untuk menjaga kesehatan senam lansia juga dapat meningkatkan hubungan antar 

warga itu sendiri.  

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kehidupan wanita lansia di Pedesaan. 

Untuk menggali lebih dalam lagi informasi mengenai rumusan masalah agar dapat 

dianalisis, maka diperoleh pertanyaan penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana kondisi kesehatan wanita lansia di Desa Tanjung Tiga?  

2. Bagaimana interaksi wanita lansia di Desa Tanjung Tiga? 

  

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui dan memahami kehidupan 

wanita lansia di Desa Tanjung Tiga  

2. Tujuan Khusus  

Secara khusus penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan kondisi kesehatan wanita lansia di Desa 

Tanjung Tiga.  

b. Untuk mengetahui interaksi wanita lansia di  Desa Tanjung Tiga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

mengetahui kehidupan wanita lansia. 

2. Dapat memberikan informasi terkait kehidupan wanita lansia. 

b. Manfaat praktis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih 

kepada masyarakat terutama para wanita lansia. Karena para wanita lansia 

adalah suatu kelompok yang harus diperhatikan agar disisa hidup mereka 

akan lebih bermanfaat bagi masyarakat, serta dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk kesejahteraan wanita lansia di desa tersebut.  
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2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti lain 

untuk menambah pengetahuan yang lebih terkait kehidupan wanita lansia.  
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